BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
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penjelasan diatns dapat diartikan bahwa media massa merupakan bagian dari
komunikasi yang ditunjukkan untuk menyampaikan pesan kepada khalayak.
Media massa terbagi menjadi dua yaitu media massa cetak dan media massa
elektronik. Media massa elektronik dapat berupa televisi dan radio. Sedangkan,



media massa cetak dapat berupa surat kabar, majalah, tabloid, buku, Meskipun
penyampaian kritik dapat disampaiken melalni media massa sanl ini seperti,
televisi, radio dan juga internet. Namun, penyampaian kritik melalui media massa
cetak seperti. surat kabar (koran), majalah maupun buku tetap diminati hingga
saal ini.

engetahuan dan informasi yang
' baik yang harus

lalui topik-topik yang
diperiukan sesuai kebuthilia akat Pilihan topik yang
beragam dapat menjadi pilithan t kalangan masyarakat. topik yang
beragam inj seperti, di bidang agama, semi dan olshraga yang mencapai 29% dan
buku bacaan sastra mencapai 58%. Berdasarkan data tersebut terlibat bahwa topik
sastra menjadi topik favorit bagi para pembaca dengan presentasi sebanyak 58%
(Yasyi, 2021).

Karya sastra merupakan sebuah karya vang ditujukan kepada pembacanya.
Para pembaca, berhak setuju atou tidak dengan isi dari karya sastra. Karya sastrn



dalam bentuk tulisan yang dibuat oleh pengarang atau sastrawan yang mencoba
menuangkan dalam sebuah cerita, apa yong ada di pikirannyn berdasarkan,
pengaloman, pengetahuan, keilmuan dan juga imajinasi vang dimiliki oleh
sastrawan (Nisa, 2020), Salah satu karya sastra yang masih banyak diminati
hingga sant ini adalah novel.

Novel memupakan karya tulis vang dibuat oleh seorang penulis novel, yang
biasa disebut dengan novelis. Isi dai dapat memuat tentang cerita
fiktif yang dituli; _ dasarnya novel merupakan
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dengan i ami oleh pembaca.

Karya seni seperti, m upun melalui buku seperti

an emosi yang dirasakan oleh
seorang seniman. Seperti musik melalui lirik-lirk lagunya,  tarian melalui
pemaknaan dari setiap gerakon tari, lukisan dengan goresan gambar, pola ataupun
wamna vang memperindah sebuah lukisan, puisi dengan bait-bait  vang
mengekspresikan isi dari pesan yang akan disasmpaikan, dan juga melalu sebuah
novel yang ditulis oleh novelis melalui tulisan yang menceritakan apa yang ada
dalam pikiran novelis. Seperti dengan novel “Saman™ karva Ayu Utami, karya

novel dapat menjadi sarana



tersebut mengekspresikan semangat anak-anak muda yang banyak terlibat dalem
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) (Mulyana, 2016).

Salah satu novelis vang mengangkat kritik sosial delam cerita novelnya
adalah Tere Live. Tere Live menjadi salah satu novelis yang telah menerbitkan
banyak buku dan menjadi hestvedler. Sebelumnya Tere Liye juga telah menulis
novel yang mengangkat terkait kritik sosial diantaranya sepenti dalam penelitian
yang dilakukan oleh Muhammad H: terdapat kritik sosial yang ada
pada novel Tere Live berf _ 1(2012). Kritik sosial yang

(2020) juga mﬁs dalam novel Bestseller:

mkat dalam novel tersebul merupaks

anggaran hak cipta penjualan buku
merzka melalui u:m:kdplme 25% penerbit menemukan pelanggaran hak cipta

melalut PDF buku secara gratis dan sebanyak 20,8% penerbit menemukan bahwa
terjudi pelanggaran hak cipta atas buku melalui penjualan di marketplace dan PDF
gratis (survey dan laman resmi [KAPL 2019). Seluin data tersebut, 1TKAPI juga
menerima laporan tentang pelanggaran hak cipta deri 11 penerbit. dengan nilai
kerugian mencapai angka Rp 116,050 miliar. Angka kerugian tersebut akan



semakin meningkat sebab, jumlah anggote IKAPI tahun 2019 sekitar 1.600
penerbit dan telah bertambah menjadi 1.900 pada bulan April 2021{Indriani,
2021)

Pembajakan buku, bukan hanya menjadi keresahan bagi novelis Tere Liye
namun juga meresahkan don merugikan penerbit buku. Seperti pada kasus yang
terjadi di Daerah Istimewa Yogyakarta, dikutip dari laman newsantar.com
i ia, Media Pressindo, Pustaka
jahtera, PT Galang Media

bajakan dan penjualan b
Pembajokan buku me
hak cipta.
Bedasarkan dota diatas penelitian ini penting dilokukan sebab. melihat data
minat baca masyarakat Indonesia yang mengalami peningkatan setiap tshunnya,
Hal tersebul sangat disayangkan jika terjadi peningkatan pada pembajakan buku.
Pembajakan buku saat ini penjualannya bukan hanya dapat kita temui di toko
buku, namun juga bisa melalui e-boak ataupun markeipiace. Melaboi penelitian i



diharapkan pembaca dapat memahami kritik sosial yang disampaikan oleh Tere
Liye melalui ceritanya dalam novel berjudul “Selamat Tinggal”.

Berdasarkan latar belokang yang telah dijelaskan di atas. perlu kimnya
untuk melakukan penelitian lebih dalam untuk mengetahui kritik sosial yang
terdapat dolam novel berjudul “Selamat Tingpal”™ karya Tere Live. Dengan

menganalisis kritik sosial yang

Teun A. Van Dijk.
1.4 Manfaat Penelitian

Pepelitian ini diharspkan mampu memberikan manfast teoritis dan manfaat
prakmatis:
u. Manfaat Teoritls
Melalui penelitian ini diharapkan mampu memperkaya pengetahuan
dibidang ilmu komunikasi dalam hal melihat kribk sosial sebagai pesan
yang disampaikan oleh novelis melalui karyanya yakni novel.



h. Manfaat Prakmatls
Melalui penzlition ini diharapkan dopat menambah wawasan
pengetahuan, sehinggs dapat menjadi rujukan bagi penelition sejenis
terhadap kritik sosial yang ada pada sehuah novel.
1.5 Sistematika Penulisan

Untukmempennudah&lm ITE
ni. Maka di jelas i
BAB1

dilakukan dan mcmhmhm saran mhndap penelitian ataupun objek
yang diteliti.
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